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ABSTRAK 

 

Nuril Azhar. 08051381320003. Isolasi dan Identifikasi Bakteri Endofit Rumput 

Laut Spesies Halimeda macroloba dari Pulau Maspari Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan. (Pembimbing : Dr. Rozirwan M.Sc dan Dr. M. Hendri 

M.Si) 

 

H. macroloba merupakan salah satu rumput laut dari Chlorophyta (alga 

hijau) yang menghasilkan senyawa bioaktif. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

mengeksplorasi senyawa bioaktif yaitu bakteri endofit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisa jumlah, jenis dan laju pertumbuhan bakteri 

endofit asosiasi H. macroloba dari Pulau Maspari, Sumatera Selatan. Prosedur yang 

dilakukan meliputi penumbuhan, isolasi, pemurnian, pewarnaan Gram, uji 

biokimia, identifikasi dan laju pertumbuhan. Isolasi dilakukan dengan teknik pour 

plate dan didapatkan 3 isolat murni dengan kode isolat yaitu HL2K (Veilonella sp), 

HL2P (Yersinia sp.) dan HL2SPK (Shigella sp). Isolat yang didapatkan seluruhnya 

bersifat gram negatif dan memiliki karakteristik yaitu Veilonella sp (cocus 

mempunyai koloni berwarna kuning), Yersinia sp. (basil mempunyai koloni 

berwarna putih) dan Shigella sp (basil mempunyai koloni berwarna orange). 

Jumlah bakteri terbanyak isolat bakteri Shigella sp., Veilonella sp. dan Yersinia sp. 

berturut-turut adalah 39 x 1010 (Cfu/ml), 12,7 1010 (Cfu/ml) dan 271 x 1010 (Cfu/ml) 

dengan kosentrasi awal yaitu 79 x 104 (Cfu/ml), 184 x 104 (Cfu/ml) dan 37 x 104. 

(Cfu/ml). Laju pertumbuhan tertinggi setiap isolat berturut-turut yaitu 0.78 

(Cfu/ml/jam), 0.95 (Cfu/ml/jam) dan 1.49 (Cfu/ml/jam). Waktu Generasi tercepat 

dari setiap bakteri yaitu 13.17 jam (Shigella sp.), 14.05 jam (Veilonella sp.) dan 

6.99 jam (Yersinia sp.). 

 

Kata Kunci : H. macoloba, bakteri endofit, jenis bakteri, laju pertumbuhan,waktu 
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ABSTRAK 

 

Nuril Azhar. 08051381320003. Isolation and Identification Endofitic Bacteria 

Seaweed Halimeda Species macroloba from Maspari Island, South Sumatra 

(Supervisor : Dr. Rozirwan M.Sc dan Dr. M. Hendri M.Si) 

 

 

H. macroloba is one seaweed of the Chlorophyta (green algae) which 

produceds bioaktive compound. One of the efforts is making to explore of bioaktif 

compounds i.e. bacterial endophyte. This research aims to found and analyzed the 

amount, type and rate of growth of bacterial endophyte association H. macroloba 

from Maspari Island, South Sumatra. Procedures performed include growth, 

isolation, purification, staining Gram, biochemical test, identification and growth 

rate. Insolation is made with pour plate techniques and obtained 3 isolates pure with 

code isolates i.e HL2K (Veilonella sp.), HL2P (Yersinia sp.) and HL2SPK (Shigella 

sp). Isolates are obtained entirely negative Gram and has a characteristic i.e 

Veilonella sp. (cocus has yellow colonies), Yersinia sp. (basil has white colonies) 

and Shigella sp (basil has orange colonies). The largest number of bacteria isolates 

the bacteria Shigella sp., Yersinia sp., and Veilonella sp. in a row is 39 x 1010 

(Cfu/ml), 12.7 1010 (Cfu/ml) and 271 x 1010 (Cfu/ml) and initial concentrations i.e., 

79 x 104 (Cfu/ml), 184 x 104 (Cfu/ml) and 37 x 104. (Cfu/ml). The highest growth 

rate of any consecutive isolates 0.78 (Cfu/ml/hour), 0.95 (Cfu/ml/hour) and 1.49 

(Cfu/ml/hour). The fastest generation time of any bacteria that is 13.17 hours 

(Shigella sp.), 14.05 hours (Veilonella SP.) and 6.99 hours (Yersinia sp.). 

 

Key words: H. macoloba, endophytic bacteria, strains, growth rate, generation 
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RINGKASAN 

Nuril Azhar. 08051381320003. Isolasi dan Identifikasi Bakteri Endofit Rumput 

Laut Spesies Halimeda macroloba dari Pulau Maspari Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Dr. Rozirwan M.Sc dan Dr. M. Hendri M.Si) 

 

Pulau Maspari memiliki beragam biota seperti mangrove, rumput laut dan 

sebagainya. Rumput laut di Pulau Maspari memiliki beragam jenis dan memiliki 

banyak potensi. Senyawa bioaktif bisa dimanfaatkan sebagai bahan obat. Salah satu 

rumput laut yang berpotensi adalah H. macroloba sebagai penghasil senyawa 

bioaktif yang banyak potensi di dalamnya dan sedikit dieksplorasi. Kendala dalam 

mengeksplorasi dan eksploitasi senyawa bioaktif dari rumput laut adalah 

terbatasnya produksi di alam. Solusi yang bisa dilakukan untuk mengeksplorasi 

senyawa bioaktif dari rumput laut adalah bakteri endofit. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan isolat bakteri endofit dari, mengidentifikasi bakteri 

endofit yang diisolat dari rumput laut spesies H. macroloba. serta menganalisis laju 

pertumbuhan setiap isolat bakteri endofit.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret – Mei 2017. Sampel H. 

macroloba yang digunakan diambil di Pulau Maspari, Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan dengan koordinat 3o 15’ 57” LS dan 106o 12’ 59” BT. 

Penumbuhan bakteri endofit dilakukan di media cair. Bakteri yang tumbuh ditandai 

dengan perubahan warna dan dilakukan isolasi. Isolasi bakteri dilakukan dengan 

teknik pour plate. Bakteri yang tumbuh dicawan petri dilakukan pemurnian. Isolat 

bakteri yang telah murni dilakukan karakterisasi (pewarnaan Gram) dan uji 

biokimia. Hasil tersebut dijadikan parameter untuk identifikasi bakteri endofit. 

Bakteri endofit juga dilakukan perhitungan laju pertumbuhan dengan metode TPC 

(Total Plate Count). 

Isolat bakteri HL2K memiliki karakteristik gram negatif berbentuk bulat 

(cocus mempunyai koloni berwarna kuning) dan uji biokimia meliputi kebutuhan 

oksigen (anaerob), fermentasi gula glukosa (-) dan uji indol (-) merupakan bakteri 

Veillonella sp. Isolat bakteri HL2SPK memiliki karakteristik gram negatif 

berbentuk batang (basil mempunyai koloni berwarna putih) dan uji biokimia 

meliputi kebutuhan oksigen (anaerob fakultatif), urease (-), fermentasi gula laktosa 

(-) sukrosa (+), motilitas (-), dan uji indol (-) merupakan bakteri Shigella sp. Isolat 

bakteri HL2P memiliki karakteristik gram negatif berbentuk batang (basil 

mempunyai koloni berwarna orange) dan uji biokimia meliputi kebutuhan oksigen 

(anaerob), fermentasi gula laktosa (-), glukosa (-), motilitas (-), urease (-), simmons 

citrate (-) dan uji indol (-) merupakan bakteri Yersinia sp.  

Jumlah bakteri terbanyak isolat bakteri Shigella sp., Veilonella sp. dan 

Yersinia sp. berturut-turut adalah 39 x 1010 Cfu/ml, 12,7 1010 Cfu/ml dan 271 x 1010 

Cfu/ml dengan kosentrasi awal yaitu 79 x 104 Cfu/ml, 184 x 104 Cfu/ml dan 37 x 

104. Cfu/ml. Laju pertumbuhan tertinggi berturut-turut yaitu 0.78 Cfu/ml/jam, 0.95 

Cfu/ml/jam dan 1.49 Cfu/ml/jam sedangkan terendah yaitu 0.15 Cfu/ml/jam, 0.38 

Cfu/ml/jam dan 0.04 Cfu/ml/jam. Waktu Generasi tercepat yaitu 13.17 jam 

(Shigella sp.), 14.05 jam (Veilonella sp.) dan 6.99 jam (Yersinia sp.) sedangkan 

waktu generasi terlama yaitu 85.37 jam (Shigella sp.), 43.43 jam (Veilonella sp.) 

dan 449.58 jam (Yersinia sp.).  
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I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Maspari memiliki beragam biota seperti mangrove, rumput laut dan 

sebagainya. Rumput laut di Pulau Maspari memiliki beragam jenis dan memiliki 

banyak potensi. Rumput laut merupakan salah satu obat tradisional yang pertama 

kali di pakai oleh kekaisaran cina. Senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh rumput 

laut bisa dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan obat. Beberapa rumput laut 

dilaporkan dapat dijadikan sebagai antimikroba, antioksidan, antibiotik, anti-

inflamasi, antiproliferatif, antikoagulan, dan antitumor (Paul and Fenical, 1984; 

Ellouali et al. 1993; Dhargalkar and Neelam, 2005; Chanda et al. 2010; Boopathy 

and Kathiresan, 2011; Bour et al. 2013; Mhadhebi et al. 2014; Cunha and Grenha, 

2016). 

Salah satu rumput laut yang berpotensi adalah H. macroloba sebagai 

penghasil senyawa bioaktif. H. macroloba salah satu rumput laut dari Chloropyta 

yang banyak potensi di dalamnya dan sedikit dieksplorasi. Penelitian Dzeha et al. 

(2003) menemukan bahwa H. macroloba menghasilkan senyawa triterpenoid 

yaitu clionasterol. Kendala dalam mengeksplorasi dan eksploitasi senyawa 

bioaktif dari rumput laut adalah terbatasnya produksi di alam. Solusi yang bisa 

dilakukan untuk mengeksplorasi senyawa bioaktif dari rumput laut adalah bakteri 

endofit.  

Rumput laut mampu berasosiasi di jaringan dalam yaitu salah satunya 

dengan bakteri endofit yang menghasilkan senyawa bioaktif mirip inangnya. 

Asosiasi antara rumput laut dan bakteri telah lama dipelajari, interaksi yang terjadi 

antara bakteri dan rumput laut telah dilakukan selama 40 tahun terakhir. Potensi 

bakteri endofit rumput laut sebagai penghasil senyawa bioaktif telah lama 

dipelajari dan memiliki berbagai potensi sepeti antimikroba, antibiotik dan anti-

fouling (Hollants et al. 2011; Janakidevi et al. 2013; Ibrahim et al.2015; Rozirwan 

et al. 2015). Pada penelitian Kusdiyantini et al. (2015) menyimpulkan bahwa 

isolat bakteri yang paling potensi menghasilkan senyawa antibakteri diperoleh 

dari rumput laut spesies H. macroloba.  

Salah satu tempat yang banyak tumbuh H. macroloba adalah Pulau 

Maspari. Informasi yang sedikit dan terbatas tentang rumput laut dari Pulau 



2 

 

 

 

Maspari menjadi menarik untuk dikaji dan dilakukan penelitian. H. macroloba 

merupakan rumput laut yang kaya akan senyawa bioaktif tetapi agar tidak terjadi 

ekplorasi berlebihan dilakukan penelitian tentang bakteri endofit asosiasi H. 

macroloba. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumput laut di Pulau Maspari belum dimanfaatkan karena sedikitnya 

informasi mengenai senyawa bioaktif di pulau tersebut. Rumput laut 

menghasilkan senyawa bioaktif yang bisa digunakan manusia sebagai bahan obat 

(Paul and Fenical, 1984). Salah satu rumput laut yang memiliki potensi yaitu H. 

macroloba. 

Oleh karena itu asosiasi rumput laut dengan bakteri endofit menjadi 

penelitian penting karena bakteri endofit juga menghasilkan senyawa bioaktif 

seperti inangnya bahkan lebih baik (Janakidevi et al. 2013). Bakteri endofit 

tersebut dilakukan isolasi dan identifikasi, didapatkan hasil jumlah dan laju 

pertumbuhan bakteri tersebut. Bakteri tersebut di analisis secara deskriptif untuk 

mengetahui potensi senyawa bioaktif.  

Senyawa bioaktif diketahui bahwa dapat dijadikan bahan obat. Penemuan 

bahan obat dari bakteri endofit asosiasi rumput laut H. macroloba ini penting 

karena menurut Bour et al. (2013) bahwa penyakit patogenik semakin kebal 

terhadap berbagai obat. Secara sistematis diagram alir perumusan masalah dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

Berdasarkan uraian hal-hal diatas dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian adalah: 

1. Apa saja jenis-jenis bakteri endofit dari rumput laut H. macroloba ? 

2. Bagaimana laju pertumbuhan bakteri dan waktu generasi endofit dari 

spesies rumput laut Halimeda macroloba ? 
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Gambar 1 Diagram alir rumusan masalah 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebaagai berikut; 

1. Mendapatkan isolat bakteri endofit dari rumput laut spesies H. macroloba. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis bakteri endofit yang diisolat dari 

rumput laut spesies H. macroloba. 

3. Menganalisis laju pertumbuhan setiap isolat bakteri endofit 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian dengan 

topik yang sama dan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi jumlah isolat, jenis-jenis bakteri endofit 

dan laju pertumbuhan tiap isolat bakteri endofit dari rumput laut spesies H. 

macroloba. 
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Lampiran 1 Hasil Karakterisasi morfologi dan biokimia. 

 

Karakterisasi Bakteri 

Kode Isolat 
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